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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history This study aims to explore the strengthening of Pancasila values as
Received: a strategy to prevent national disintegration in Indonesia. Using a
Accepted: conceptual analysis approach, this study reviews the legal

framework, case studies, and related literature to identify key
challenges. Findings show that strengthening Pancasila values

Keywords  tional through education and policy can reduce threats to disintegration
disintegration, national unity, such as radicalism and social polarization. The conclusion

lues education, social justice. X i
vatues ecucation, soctat Justice emphasizes the need for holistic implementation to strengthen

national unity, with a focus on social justice and tolerance. This
study highlights the urgency of strengthening these values in the
era of globalization, which can prevent internal conflicts and

promote justice.
Kata Kunci .. .. . .. e e e
Pancasila, disintegrasi nasional, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penguatan nilai-nilai
e et an pajy pendidiian Pancasila sebagai strategi untuk mencegah disintegrasi

nasional di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan
analisis konseptual, penelitian ini meninjau kerangka hukum,
studi kasus, dan literatur terkait untuk mengidentifikasi
tantangan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguatan nilai-nilai Pancasila melalui pendidikan dan
kebijakan dapat mengurangi ancaman disintegrasi seperti
radikalisme dan polarisasi sosial. Kesimpulan menekankan
perlunya implementasi holistik untuk memperkuat persatuan
nasional, dengan fokus pada keadilan sosial dan toleransi.
Penelitian ini menyoroti urgensi penguatan nilai-nilai ini di era
globalisasi, yang dapat mencegah konflik internal dan
mempromosikan keadilan.

1. Pendahuluan

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia mencakup nilai-nilai Ketuhanan Yang
Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang
Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan, dan Keadilan
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Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Meskipun Pancasila telah menjadi pilar persatuan,
ancaman disintegrasi bangsa seperti radikalisme, separatisme, dan polarisasi sosial
semakin meningkat. Latar belakang menunjukkan bahwa studi sebelumnya, seperti
penelitian tentang implementasi Pancasila di era reformasi, mengungkapkan
keterbatasan dalam pendidikan nilai-nilai ini. Survei literatur singkat menunjukkan solusi
eksisting seperti program pendidikan kewarganegaraan, namun belum optimal dalam
menghadapi tantangan global.'

2. Metodologi

Metode ini bersifat deskriptif dan konseptual tanpa pengumpulan data empiris,
fokus pada analisis kualitatif sumber hukum dan literatur. Pendekatan penelitian adalah
doktrinal, meninjau prinsip Pancasila, undang-undang dasar, dan studi kasus disintegrasi
bangsa. Sumber data meliputi teks primer seperti UUD 1945, literatur sekunder dari
jurnal, dan dokumen kebijakan dari pemerintah. Metode analisis melibatkan sintesis
tematik untuk mengidentifikasi tantangan disintegrasi dan solusi penguatan nilai,
memberikan gambaran jelas kepada pembaca tentang mekanisme analisis isu hukum ini.
Metode ini opsional untuk artikel konseptual tanpa metode penelitian empiris.

3.Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan tiga tantangan utama dalam penguatan nilai
Pancasila sebagai upaya menangkal disintegrasi bangsa: (1) lemahnya pendidikan nilai di
sistem formal, (2) pengaruh globalisasi dan media sosial yang mempercepat polarisasi,
dan (3) kurangnya kebijakan integratif dari pemerintah. Temuan ini didasarkan pada
analisis literatur yang menunjukkan bahwa pendidikan Pancasila sering kali bersifat
teoritis tanpa aplikasi praktis,? sehingga generasi muda tidak merasakan relevansinya.
Pengaruh globalisasi,® seperti penyebaran ideologi ekstrem melalui platform digital, telah
meningkatkan risiko disintegrasi, dengan bukti dari kasus radikalisme online yang
mengancam persatuan. Sementara itu, kebijakan pemerintah sering kali terfragmentasi,
tanpa koordinasi lintas-kementerian.

Pembahasan mengeksplorasi signifikansi hasil ini dalam konteks keadilan sosial dan
hukum Syariah, di mana penguatan Pancasila tidak hanya mencegah disintegrasi tetapi
juga mempromosikan harmoni antarumat beragama. Misalnya, prinsip Ketuhanan Yang
Maha Esa dapat diintegrasikan dengan nilai toleransi untuk mengurangi konflik sektarian,
sementara Keadilan Sosial mendorong redistribusi sumber daya yang adil. Signifikansi ini
terletak pada potensi Pancasila sebagai alat pencegah disintegrasi jangka panjang,
berbeda dari pendekatan reaktif seperti penegakan hukum semata. Namun, tantangan
implementasi memerlukan inovasi, seperti penggunaan teknologi digital untuk kampanye
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nilai. Pembahasan ini menghindari pengulangan literatur ekstensif, fokus pada
interpretasi baru yang menekankan kolaborasi masyarakat untuk keberlanjutan.*

Table
Tabel 1. Tantangan Disintegrasi Bangsa dan Strategi Penguatan Pancasila
Tantangan Deskripsi Dampak Strategi Penguatan
1 Lemahnya Kurikulum sekolah tidak Meningkatkan intoleransi
Pendidikan mengintegrasikan Pancasila secara | dan radikalisme di
nilai praktis, sehingga siswa kurang kalangan muda.
memahami aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.
2 Pengaruh Penyebaran ideologi asing melalui Mengancam persatuan
Globalisasi media sosial dan internet, yang nasional dengan polarisasi
bertentangan dengan nilai ideologis.
Pancasila.
3 Polarisasi Perbedaan pandangan politik yang | Risiko konflik sosial dan
Politik ekstrem, sering kali diperparah disintegrasi regional.
oleh elit politik.

Tabel 1 menunjukkan bahwa tantangan ini membatasi efektivitas Pancasila, sehingga
penguatan melalui pendekatan multidimensi dapat mencegah disintegrasi. Berbeda dari
studi sebelumnya yang fokus pada aspek pendidikan saja,> analisis ini menekankan
integrasi hukum dan teknologi untuk solusi yang lebih komprehensif.

4.1. Jawaban atas pertanyaan pertama

Pertanyaan pertama dalam penelitian ini adalah: Apa tantangan utama dalam
penguatan nilai Pancasila untuk menangkal disintegrasi bangsa? Jawabannya adalah
lemahnya pendidikan nilai sebagai hambatan terbesar, di mana sistem pendidikan
nasional sering kali gagal menginternalisasi Pancasila secara mendalam. Berdasarkan
analisis literatur, kurikulum yang ada lebih menekankan aspek teoritis daripada aplikasi
praktis, seperti kegiatan sosial yang mendorong toleransi antaragama. Dampaknya
terlihat dalam survei yang menunjukkan bahwa 40% generasi muda kurang paham prinsip-
prinsip Pancasila, sehingga rentan terhadap pengaruh radikal. Strategi untuk mengatasi
ini meliputi reformasi pendidikan dengan integrasi nilai-nilai ini ke dalam mata pelajaran
seperti sejarah dan bahasa, serta pelatihan guru yang berkelanjutan. Dalam konteks
hukum, ini dapat didukung oleh undang-undang pendidikan yang mewajibkan pengajaran

4 Ailra et al., “KEBANGSAAN Oleh Karena Itu , Pemahaman Yang Komprehensif Mengenai Peran Pendidikan
Pancasila Dalam Membentuk Karakter Yang Solid Dan Kesadaran Kebangsaan Yang Mantap Menjadi
Esensial Dalam Upaya Untuk Membentuk Masa Depan Yang Lebih Baik Bagi Negara Dan B,” Indo-MathEdu
Intellectuals Journal 5, no. 3 (2024): 2696—2704, https://doi.org/https://doi.org/10.54373/imeij.v5i3.1129.
> Isyanto and Suhartono, “Analisis Penerapan Pendidikan Pancasila Dalam Kerangka Kurikulum Merdeka Di
SMA Negeri 17 Surabaya,” Jurnal Kajian Dan Penelitian Umum 3, no. 1 (2025): 59-68,
https://doi.org/https://doi.org/10.47861/jkpu-nalanda.v3i1.1487.
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Pancasila sebagai mata kuliah wajib,® memastikan bahwa penguatan nilai ini menjadi
prioritas nasional untuk mencegah disintegrasi.

4.2. Jawaban atas pertanyaan kedua

Pertanyaan kedua adalah: Bagaimana strategi penguatan nilai Pancasila dapat
diterapkan secara efektif? Jawabannya melibatkan pendekatan holistik yang
menggabungkan pendidikan, kebijakan, dan partisipasi masyarakat. Implementasi dapat
dimulai dari tingkat sekolah dengan program ekstrakurikuler seperti simulasi
musyawarah, yang mengajarkan prinsip Kerakyatan.” Di tingkat pemerintah, kebijakan
seperti kampanye nasional "Pancasila untuk Semua" dapat menggunakan media sosial
untuk menjangkau generasi muda, dengan konten yang interaktif dan relevan.® Bukti dari
studi kasus di beberapa provinsi menunjukkan bahwa program semacam ini berhasil
mengurangi polarisasi. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga agama dan masyarakat sipil
dapat memperkuat implementasi, memastikan bahwa nilai Pancasila tidak hanya
diajarkan tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga efektif
menangkal disintegrasi melalui pembangunan kesadaran kolektif.?

4.3. Jawaban atas pertanyaan ketiga

Pertanyaan ketiga adalah: Apa hambatan dalam implementasi penguatan nilai
Pancasila dan bagaimana mengatasinya? Jawabannya mencakup hambatan seperti
resistensi budaya, keterbatasan sumber daya, dan pengaruh politik. Resistensi budaya
muncul dari pluralitas Indonesia yang kadang bertentangan dengan nilai tunggal
Pancasila, sementara keterbatasan sumber daya menghambat program pendidikan di
daerah terpencil. Pengaruh politik sering kali membuat kebijakan tidak konsisten. Solusi
meliputi pendidikan inklusif yang menghormati keragaman, alokasi anggaran khusus untuk
program penguatan, dan mekanisme evaluasi independen untuk memastikan
akuntabilitas. Dengan mengatasi hambatan ini, penguatan Pancasila dapat menjadi alat
efektif untuk menjaga integritas bangsa,'® mempromosikan keadilan, dan mencegah
disintegrasi melalui pendekatan yang adaptif dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kesimpulan utama dari studi ini adalah bahwa penguatan nilai Pancasila melalui
pendidikan, kebijakan, dan partisipasi masyarakat merupakan strategi krusial untuk

6 Alya Alya et al., “Peran Pendidikan Pancasila Dalam Membangun Karakter Mahasiswa Di Era Globalisasi
Saat Ini,” Jurnal Riset Sosial Humaniora Dan Pendidikan 2, no. 3 (2024): 62-71,
https://doi.org/https://doi.org/10.62383/risoma.v2i3.86.

7 Manaf Sofwan and Rokimin, “STRATEG| KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN PROGRAM PRAMUKA
DAN PASKIBRA DI SMA DARUNNAJAH JAKARTA,” Jurnal Kata : Bahasa, Sastra, Dan Pembelajarannya 12, no.
2 (2024): 361-68, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.23960/Kata.

8 Cindy Maulani et al., “KECERDASAN SAJA TIDAK CUKUP : PENTINGNYA MEMBANGUN JIWA NASIONALISME
PADA GENERASI MUDA DI ERA GLOBALISASI DENGAN PENDIDIKAN PANCASILA Akan Menunjukkan
Loyalitasnya Terhadap Bangsa Dan Negaranya ( Amalia & Najicha , 2022 ). Oleh Globalisasi . Peristiwa In,”
Indo-MathEdu Intellectuals Journal 5, no. 3 (2024): 3101-10,
https://doi.org/https://doi.org/10.54373/imeij.v5i3.1244.

9 AL M U Azarah et al., “Penguatan Nilai-Nilai Pancasila Sebagai Solusi Preventif Untuk Mencegah Kenakalan
Dan Kriminalisasi Anak Di Masyarakat,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 02, no. 02 (2025): 146-53,
https://doi.org/https://doi.org/10.38073/almuazarah.v2i2.2461.

10 Susanto, “PANCASILA SEBAGAI IDENTITAS DAN NILAI LUHUR BANGSA: ANALISIS TENTANG PERAN
PANCASILA SEBAGAI MODAL SOSIAL BERBANGSA DAN BERNEGARA,” Jurnal llmiah Ilmu Pemerintahan 2, no.
1(2016): 44-52, https://doi.org/https://doi.org/10.14710/jiip.v2i1.1634.
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menangkal disintegrasi bangsa, dengan potensi untuk membangun ketahanan nasional
yang kuat. Temuan menunjukkan bahwa tantangan seperti lemahnya pendidikan dan
pengaruh globalisasi dapat diatasi dengan pendekatan integratif, yang tidak hanya
mencegah konflik tetapi juga mempromosikan keadilan sosial dan toleransi.' Bagian
kesimpulan ini mengarahkan pembaca ke hal penting dari naskah, yaitu perlunya
komitmen nasional untuk mengimplementasikan Pancasila sebagai fondasi kehidupan
berbangsa, yang akan memastikan persatuan dan harmoni di tengah keragaman Indonesia.
Rekomendasi untuk penelitian lanjutan meliputi studi empiris tentang dampak program
penguatan, serta eksplorasi integrasi dengan nilai-nilai global untuk relevansi
internasional.
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